LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 
KNOWLEDGE SHARING MEETING 
PROGRAM READSI TAHUN 2024 


KATA PENGANTAR 


Puji dan Syukur kami Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas Rahmat yang 
diberikanNYA, sehingga penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan knowledge sharing 
meeting Program READSI tahun 2024 ini dapat tersusun dan diselesaikan sesuai dengan 
rencana. 

Pelaksanaan kegiatan knowledge sharing meeting Program READSI tahun 2024 
bertujuan untuk saling bertukar pengalaman diantara pengelola Program READSI Provinsi dan 
Kabupaten serta perwakilan penerima manfaat dari kabupaten Kupang secara keseluruhan 
tentang leason learn dan best practices pelaksana Program READSI di tingkat Provinsi. 

Kegiatan ini telah dilaksanakan di Hotel Sotis Jalan Timor Raya Kota Kupang selama 
satu hari yaitu tanggal 12 Agustus 2024 yang diikuti oleh 30 orang peserta dengan melibat 
instansi terkait sebagai berikut : 

Il. Narasumber berasal dari 3 orang petani sukses di Desa lokasi Program READSI, 

2. 3 orang Fasilitator Desa dan 3 orang penyuluh pendamping dari masing-masing petani 
sukses, 

3. Instansi terkait dan pelaksana kegiatan dari PPSU Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan knowledge sharing meeting program 
READSI tahun 2024 dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. 

Kami menyadari bahwa penulisan laporan pelaksanaan kegiatan knowledge sharing 
meeting program READSI tahun 2024 ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu, saran dan 
kritik yang mengarah kea rah perbaikan sangat diharapkan demi perbaikan di masa — masa yang 
akan datang. 

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan 
pelaksanaan kegiatan knowledge sharing meeting program READSI tahun 2024 ini kami 
ucapkan terima kasih. 

Kupang, 13 Agustus 2024 
Kepala Bidang Ketahanan Pangan dan Penyuluhan, 


A 
Ir. Victoria Carnelia Doo, M.Si 


Pembina 
NIP. 196703161993032009 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 
Nusa Tenggara Timur menjadi salah satu Provinsi pelaksanaan Program Rural 


Empowerment and Agricultural Development Scalling-up Initiative (READ-SI), yang merupakan 
kerjasama Pinjaman dan Hibah Luar Negeri (PHLN) antara Pemerintah Indonesia dengan 
International Funds for Agricultural Development (IFAD). Program READ-SI bertujuan 
memberdayakan rumah tangga di pedesaan, baik secara individu maupun secara kelompok, 
dengan keterampilan, membangun rasa percaya diri, dan pemanfaatan sumberdaya untuk 
meningkatkan pendapatan dari sektor pertanian dan non pertanian serta meningkatkan taraf hidup 
secara berkelanjutan. 

Program ini merupakan kelanjutan dari Program READ yang telah dilakukan sebelumnya 
pada tahun 2008 - 2014 di Sulawesi Tengah dan tahun 2015 di Kalimantan Barat dan Nusa 
Tenggara Timur. Terdapat 2 (dua) Kabupaten di Provinsi NTT yang menjadi lokasi pelaksanaan 
Program READ-SI, yaitu Kabupaten Kupang dan Kabupaten Belu. 

Pada Tahun Anggaran 2024, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur mengalokasikan 
anggaran yang sumbernya dari Program READ-SI untuk melaksanakan Knowledge Sharing 
Meeting atau Pertemuan berbagi Ilmu. Knowledge Sharing Meeting merupakan salah satu 
kegiatan Program READSI yang kegiatannya dilaksanakan dalam bentuk pertemuan yang 
diselenggarakan oleh PPSU selama satu hari. Knowledge Sharing Meeting tujuannya untuk 
saling bertukar pengalaman diantara pengelola Program READSI Provinsi dan Kabupaten serta 
perwakilan penerima manfaat dari masing-masing kabupaten secara keseluruhan tentang leason 
learn dan best practices pelaksana Program READSI di tingkat Provinsi (PPSU), oleh karena itu 
maka kegiatan ini dilaksanakan. 


1.2. Tujuan 
Kegiatan Knowledge Sharing Meeting bertujuan untuk saling bertukar pengalaman diantara 


pengelola Program READSI, Provinsi dan Kabupaten serta perwakilan penerima manfaat dari 
kabupaten Kupang secara keseluruhan tentang leason learn dan best practices pelaksana 


Program READSI di tingkat Provinsi. 


1.3. Sasaran 
Sasaran kegiatan Knowledge Sharing Meeting adalah 30 (tiga puluh) orang yang terdiri dari 11 


(sebelas) orang peserta dari Kabupaten Kupang, 7 (tujuh) orang peserta dari instansi terkait, 2 
(dua) orang Konsultan READSI Provinsi NTT, 10 (sepuluh) orang pengelola Program READSI 
Provinis NTT. 
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14. Indikator Keberhasilan 
1.4.1. Masukan 
Sumber biaya pelaksanaan kegiatan Knowledge Sharing Meeting berasal dari Dokumen 
Perubahan Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPPA — SKPD) Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT Tahun Anggaran 2024 nomor : 
DPPA/A.1/3.27:2.09.0.00.01.0000/001/2024 tanggal 8 Mei 2024 sebesar Rp. 21.233.000,- 
(Dua puluh satu juta dua ratus tiga puluh tiga ribu rupiah). 


1.4.2. Keluaran 
Keluaran yang diharapkan adalah adanya laporan atau dokumentasi lesson learn dan best 


practices pelaksanaan Program READSI di tingkat Provinsi (PPSU), dan adanya 
rekomendasi atau usulan tindak lanjut untuk perbaikan pelaksanaan program di tingkat 


Provinsi (PPSU). 


1.4.3. Hasil 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Knowledge Sharing Meeting adalah : 

a. Meningkatnya pembelajaran dan praktek terbaik bagi pengelola program READSI 
Provinsi (PPSU) dan Kabupaten (DPMO) serta perwakilan penerima manfaat di 
lokasi Program READSI, 

b. Meningkatnya kompetensi bagi pengelola program READSI Provinsi (PPSU) dan 
Kabupaten (DPMO) serta perwakilan penerima manfaat di lokasi Program READSI. 
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2.1. 


2.2. 


2.3, 


2.4. 


BAB II 
PELAKSANAAN KEGIATAN 


Dasar Hukum 

a. DPPA Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT Tahun Anggaran 2024 nomor : 
DPPA/A.1/3.27:2.09.0.00.01.0000/001/2024 tanggal 8 Mei 2024. 

b. Surat permintaan peserta knowledge sharing meeting Nomor :500.6/DPKP.4/1653/VIII/2024 

c. Surat Undangan kegiatan knowledge sharing meeting Nomor : 500.6/DPKP.4/1673/VII1/2024 


Pelaksana Kegiatan 


Pelaksana kegiatan adalah Bidang Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Dinas Pertanian dan 


Ketahanan Pangan Provinsi Nusa Tenggara Timur. 


Waktu dan Tempat 


Kegiatan Knowledge Sharing Meeting dilaksanakan selama 1 (satu) hari di Sotis Hotel Kota 
Kupang pada tanggal 12 Agustus 2024. 


Peserta 
Alokasi peserta Peserta berjumlah 30 (tiga puluh) orang yang berasal dari Kabupaten Kupang, 


Instansi terkait, PPSU dan Konsultan READSI, seperti rincian berikut : 


No | Uraian Jumlah Peserta (orang) 
1. Kabupaten Kupang 
- Petani 3 
- Fasilitator Desa 5, 
- Penyuluh Pendamping 3 
-  DPMO 2 
2. Instansi Terkait 
- Badan Keuangan Daerah Prov NTT 1 
-  BAPPERIDA Prov NTT 1 
- Dinas PMD Prov NTT | 
- Dinas PERINDAG Prov NTT | 
- Koperasi dan UKM Prov. NTT | 
- PUPR Prov. NTT | 
- Dinas Kesehatan Prov. NTT ! 
3. Konsultan READSI prov NTT 2 
4 PPSU READSI Prov NTT 10 
Jumlah 30 
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2.5. Narasumber 
Narasumber berasal dari peserta yaitu Petani Program READSI, Fasilitator Desa, Penyuluh 


Pendamping dari Desa Uitao Kecamatan Semau, Desa Uitiuhana Kecamatan Semau Selatan dan 


Desa Oematnunu Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang. 


2.6. Materi 
Materi yang disampaikan terkait success story Program READSI meliputi : 


» Profil Kelompok Tani 

» Jenis komoditi dan luas lahan yang diusahakan 

» Jenis input yang diperoleh dari program READSI 

» Hasil produksi sebelum dan sesudah ada program READSI 

» Sistem pemasaran hasil dan masalah serta solusi 

» Manajemen kelembagaan kelompok dan manejemen keuangan kelompok 
» Akses Lembaga keuangan dan hambatan 


» Success Story dan harapan setelah menerima program READSI 


2.1. Metode 
Metode yang digunakan untuk kegiatan Knowledge Sharing Meeting program READSI adalah 


bercerita dan diskusi. 


2.8. Biaya 
Biaya kegiatan Knowledge Sharing Meeting program READSI bersumber dari DPPA Dinas 


Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT Tahun Anggaran 2024 sebesar 21.233.000,- 
(Dua puluh satu juta dua ratus tiga puluh tiga ribu rupiah). 
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BAB III 
HASIL YANG DICAPAI 


3.1. Peserta 
3.1.1. Asal Peserta 
Alokasi peserta Peserta berjumlah 30 (Tiga puluh) orang yang berasal dari Kabupaten 
Kupang, Instansi terkait, PPSU dan Konsultan READSI, namun realisasi kehadiran seperti 


rincian berikut : 


Jumlah Peserta 
No Uraian 
(orang) 


1. Kabupaten Kupang 

- Petani 

- Fasilitator Desa 

- Penyuluh Pendamping 
-  DPMO 


DW www w w 


2. Instansi Terkait 

-  BAPPERIDA Prov NTT 

- Dinas PMD Prov NTT 

- Dinas PERINDAG Prov NTT 
- Koperasi dan UKM Prov. NTT 
- PUPR Prov. NTT 


SE SA SA SA 


- Dinas Kesehatan Prov. NTT 
3: Konsultan READSI prov NTT 1 

4 PPSU READSI Prov NTT 11 
Jumlah 30 


3.1.2. Kehadiran Peserta 
Dari daftar hadir Peserta kegiatan Knowledge Sharing Meeting program READSI Tahun 


2024 sesuai undangan yang telah disampaikan maka semua peserta hadir kecuali Badan 
Keuangan Daerah 1 (satu) orang dan konsultan READSI Provinsi 1 (satu) orang namun 
ketidakhadiran tersebut dilengkapi kembali peserta 1 (satu) orang dari DPMO dan 1 (satu) 
orang staf dari PPSU. 


3.1.3. Keaktifan Peserta 
Semua peserta Knowledge Sharing Meeting program READSI berperan aktif dalam setiap 


pemaparan materi. Keaktifan peserta ditunjukkan dalam mengemukakan pertanyaan, 


mengungkapkan masalah/pendapat dan menjawab pertanyaan yang diberikan. 
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3.2. Narasumber 
Narasumber kegiatan Knowledge Sharing Meeting program READSI sebagai berikut: 


No Nama Petani Jabatan Nama Alamat No. HP 
dalam Kelompok 
Kelompok 

1 | Yempi Suna Buifena | Anggota Seda Sekan | Desa Uitao Kec. | 081239081115 
Semau Kab. 
Kupang 

2 | Uniasis Lafu Ketua Dalen Mesa | Desa Uituhana | 082144942282 
Kec. Semau 
Selatan Kab. 
Kupang 

3 | Oirinus Mesakh Ketua Imanuel Desa Oematnunu | 081246192471 

Kolloh Kec. Kupang 

Barat Kab. 
Kupang 


3.3. Materi dan Metode 
3.3.1. Materi 
Materi yang disampaikan adalah success story dari masing-masing petani perwakilan dari 


Desa perwakilan peserta knowledge sharing meeting tingkat PPSU Nusa Tenggara Timur. 


3.3.2. Metode 
Metode yang digunakan dalam pertemuan ini adalah ceramah dan diskusi. 


3.4. Realisasi Keuangan 
Anggaran pelaksanaan kegiatan knowledge sharing meeting berasal dari DPPA Dinas Pertanian 


dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT TA. 2024 dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 
21.233.000,- (Dua puluh satu juta dua ratus tiga puluh tiga ribu rupiah). 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 


41. Kesimpulan 
1. Knowledge Sharing Meeting bertujuan untuk saling bertukar pengalaman diantara pengelola 


Program READSI Provinsi (PPSU) dan Kabupaten (DPMO) serta perwakilan penerima 

manfaat dari masing-masing Desa pelaksana program READSI tentang leason learn dan 

best practices pelaksana Program READSI di tingkat Provinsi (PPSU). Kegiatan ini 
dilaksanakan di hotel Sotis Jalan Timor Raya Kota Kupang selama 1 (satu) hari yaitu tanggal 

12 Agustus 2024 dan berjalan sesuai jadwal yang telah disusun, 

2. Peserta knowledge sharing meeting program READSI Tahun 2024 yang hadir sebanyak 30 
(tiga puluh) orang dengan rincian 12 orang dari Kabupaten Kupang, 6 (enam) orang dari 
instansi terkait, 1 (satu) orang konsultan READSI Provinsi dan 10 (sepuluh) orang pelaksana 
PPSU: 

3. Materi yang disampaikan pada kegiatan knowledge sharing meeting ini adalah success story 
yang dibawakan oleh masing-masing petani perwakilan Desa pelaksana Program READSI 
yaitu Desa Uitao Kecamatan Semau, Desa Uitiuhana Kecamatan Semau Selatan dan Desa 
Oematnunu Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang, 

4. Dalam Diskusi ada beberapa masukan dari instansi terkait seperti : 

» Disperindag Provinsi menyarankan agar perencanaan pengolahan tomat agar tetap dan 
kontinyu (tidak tergantung pada musim tanam), kemasan untuk produk bawang goreng 
dari Poktan Dalen Mesa sebaiknya menggunakan kemasan botol agar daya simpan produk 
lebih tahan lama dan Disperindag siap memfasilitasi engurusan PIRT, Halal dan Kemasan 
yang dapat diajukan dengan membuat proposal: 

» Dinas PUPR menyarankan agar kelompok membuat proposal ke Dinas PUPR terkait 
penyediaan air melalui sumur bor, sumur dangkal maupun embung sehingga Dinas PUPR 
bisa melalukan survey terhadap lokasi sesuai dengan proposal yang masuk selain itu 
diharapkan pertemuan berikutnya bisa libatkan juga Dinas Peternakan untuk mendukung 
pengembangan ternak yang dilakukan oleh petani maupun kelompok tani, 

» Dinas Koperasi dan UMKM menyarankan agar kelompok memanfaatkan RPH terdekat 
dalam hal pemotongan ternak sapi, Membuat proposal untuk memanfaatkan rumah 
kemasan UKM terdekat dan perlu berkoordinasi dengan Dinas Koperasi dan UMKM 
Kabupaten dan Pusat Pelayanan Usaha Terpadu (PPUT) untuk pengurusan NIB dan 
Halal: 

» Dinas PMD menyarankan agar kelompok bisa berkoordinasi dengan Pemerintah Desa 
untuk mendukung kegiatan usahatani dengan memanfaatkan dana Desa sebesar 20 Yo 


yang dialokasikan bagi pembangunan pertanian di pedesaan. 


LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN KNOWLEDGE SHARING MEETING PROGRAM READSI 2024 7 


» Dinas Kesehatan menyarankan agar kelompok tani bisa berperan dalam menyediakan 
pangan bergizi bagi masyarakat kurang gizi di wilayah masing-masing serta proses 
pengurusan sertifikat keamanan pangan ke Dinas Kesehatan Kabupaten, 

» BAPPERIDA menyarankan agar kelompok tani dapat menggambarkan jumlah 
keuntungan sehingga menjadi acuan bagi pengembangan usaha lebih lanjut dengan tetap 


menyesuaikan komodi yang adaptif dengan perubahan iklim. 


4.2. Saran 


1. 


Kelompok Tani Seda Sekan Desa Uitao Kecamatan Semua perlu menggambarkan kesuksesan 
usaha ternak babi mulai dari pembibitan dan penggemukan sehingga bisa menggambarkan 
perkembangan modal awal sampai pemasaran sehingga keuntungan yang diperoleh dapat 
diketahui, 

Kelompok Tani Imanuel diharapkan dapat melakukan pengolahan hasil agar kelimpahan 
produk pada saat panen berlimpah dapat diantisipasi dengan pengolahan yang baik sehingga 
dapat meningkatkan nilai tambah bagi petani produsen, 

Diperlukan dukungan pemerintah Desa dalam pembiayaan pembangunan pertanian di 


pedesaan kepada kelompok untuk memanfaatkan 20 Yo dana desa, 
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BAB V 
PENUTUP 


Demikian laporan pelaksanaan kegiatan Knowledge Sharing Meeting Program READSI 
tahun 2024 tingkat PPSU Nusa Tenggara Timur dibuat sebagai bahan evaluasi dan bentuk 


pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan. 
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LAMPIRAN 
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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 


Jl. Polisi Militer Nomor 7 Oebobo - Kupang 
Pos-el : distankp@nttprov.go.id laman : www.distankp.nttprov.go.id 


Kupang, £? Agustus 2024 


Nomor — : 500.6/DPKP.4/165 3/ VIII / 2024 

Sifat 3 

Lampiran : 2 (dua) lembar 

Hal : Permintaan Peserta Knowledge Sharing 
Meeting : 


Yth. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Kupang 

di 

Oelamasi 


Dalam rangka kegiatan Pertemuan Berbagi Pengalaman Keberhasilan Program 
READSI (Knowledge Sharing Meeting) tingkat Provinsi yang sedianya akan dilaksanakan 
pada Minggu Kedua bulan Agustus 2024 (jadwal pelaksanaan menyusul), maka kami 
meminta usulan 3 (tiga) orang petani yang berhasil dalam kegiatan READSI (form lampiran 
1) untuk mempresentasikan keberhasilannya pada pertemuan dimaksud sesuai outline 
materi success story pada lampiran 2. 


Diharapkan petani yang terbaik dapat diusulkan sebagai calon peserta pada kegiatan 
Knowledge Sharing Meeting yang akan dilaksanakan di tingkat Nasional. Konfirmasi lebih 
lanjut dapat menghubungi Sdr. Jose de A. Freitas, S.Pt (HP 082247871327). 


Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima 


kasih. 


Pit. Kepala Dinas, 


Iy Oemboe Wanda, SP. 
Pembina Tingkat I, IV/b 


NIP 197005301998031005 
Paraf Hierarki 
| Sekretaris Dinas 
| Kepala Bidang Ketahanan 
| Pangan dan Penyuluhan 
» bangga span / . 
BerAKHLAK Jjmolsyani «IG oo XKAN SSL UE. Fani sesanrena 


Lampiran 1.: Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 
Nomor : 500.6/DPKP.4/ /VI/ 2024 
Tanggal : Agustus 2024 


PETANI PESERTA KNOWLEDGE SHARING MEETING 
TINGKAT PROVINSI TAHUN 2024 


1. Nama Petani In MN Aa 
Umur (Tahun) 2 an ee 
Alamat : An an NN Aa Ana en ap 
- Desa Aa na na ana 
- Kecamatan PA Sana en ane me mt ratan ana rana ana bn Madani aa 
- Kabupaten : Kupang 
Nama Poktan nana ama ena atatan 
Jenis Usaha/komoditi — : oo 
No. HP Na 

2. Nama Petani Aa PN Aa PN 
Umur (Tahun) 3 an ta aan bo 
Alamat : NN inn Ae anta ian 
- Desa an en na tenan Daan ea 
- Kecamatan Aa Na PN Mn AP PA 
- Kabupaten :. Kupang 
Nama Poktan AI alan de tama memar anna an ana Mna ata Ket onan Den adan an 
Jenis Usaha/komoditi oo oo oa 
No. HP 0 nh na Mann na 

3. Nama Petani na Dn 
Umur (Tahun) 2 Maen 
Alamat : Na ea uban Man nan aan ana na Gan Rao Ran ana 
- Desa 2 tea ena saban ian mn anan engan an anna 
- Kecamatan 2 neon mang mann tata ma tema aa sa Rn au Naa an ana an 
- Kabupaten :. Kupang 
Nama Poktan na 
Jenis Usaha/komoditi oo. oma 
No. HP in en en ae SER ae An 


» ban (szorst 
gga | Iomil MA rona asatanaga 


ea Pa aa an ngsa bnar 


Lampiran 2.: Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 
Nomor : 500.6/DPKP.4/ /VI/ 2024 
Tanggal : Agustus 2024 


Outline Materi Sukses Story bagi Petani Penerima Manfaat Program READSI 


1) Profil kelompok tani (Nama Kelompok, Tahun Berdiri: Jumlah Anggota, 
Komposisi anggota kelompok (jumlah Laki-laki, Perempuan, dan jumlah Petani 
Milleneal): Alamat Kelompok, Kelas Kemampuan Kelompok tani 
(pemula/lanjut/madya/utama) 


2) Jenis komoditi yang diusahakan dan luas lahan usahatani: 


3) Jenis input yang diperoleh dari program READSI misalnya : bantuan benih, 
pupuk, pelatihan, modal usaha dll 


4) Hasil Produksi dan produktivitas sebelum dan sesudah menerima program 
READSI ( di dukung dengan dokumentasi atau video): 


5) Sistim pemasaran hasil dan masalah serta solusi (penanganan pasca panen, 
produk olahan, pengemasan, penyimpanan, dll): 


Manajemen kelembagaan dan manajemen keuangan, 
Akses lembaga keuangan serta hambatan yang dihadapi (bila ada), 


) 
) 
8) Peran penyuluh dan pendamping lapangan/Fasilitator Desa (FD): 
) Komitmen untuk keberlanjutan usaha: 

0 


) Harapan ke depan setelah berakhirnya program READSI. 


» ban 
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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 


Jl. Polisi Militer Nomor 7 Oebobo - Kupang 
Pos-el : distankp@nttprov.go.id laman : www.distankp.nttprov.go.id 


Kupang, 8 Agustus 2024 


Nomor — : 500.6/DPKP.4/16# / VIII / 2024 

Lampiran : 3 (tiga) lembar 

Perihal : Undangan Kegiatan Knowledge 
Sharing Meeting 


Yth. Daftar Terlampir 
Masing-masing 

di 

Tempat 


Salah satu kegiatan Program READSI tahun 2024 adalah Pertemuan Berbagi Pengalaman 
Keberhasilan Program READSI atau Knowledge Sharing Meeting tingkat Provinsi. Terkait dengan 
dilaksanakannya kegiatan Knowledge Sharing Meeting dimaksud, maka Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi NTT selaku Tim Pelaksana Provinsi atau Provincial Programme Support 
Unit (PPSU) mengundang Bapak/Ibu untuk dapat mengikuti kegiatan Knowledge Sharing Meeting 
yang sedianya akan dilaksanakan pada : 


Hari/Tanggal : Senin, 12 Agustus 2024 
Tempat : Hotel Sotis — Jl. Timor Raya, KM.3 Pasir Panjang, Kota Kupang 
Jadwal Acara : Terlampir 


Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kesediaannya untuk menghadiri kegiatan 
dimaksud. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi narahubung kami, Bpk. Jose de A. Freitas, S.Pt 
(HP 082247871327). 


Demikian undangan kami, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 


Plt. Kepala Dinas, 


Pembina Tingkat I, IV/b 
NIP 197005301998031005 


Paraf Hierarki 
Sekretaris Dinas 


Kepala Bidang Ketahanan 
Pangan dan Penyuluhan 


Lampiran 1.: Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 
Nomor : 500.6/DPKP.4/ (VI / 2024 
Tanggal : Agustus 2024 


Kepada Yih : 

Kepala BAPPERIDA Provinsi NTT 

Kepala Badan Keuangan Daerah Provinsi NTT 

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi NTT 
Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi NTT 

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi NTT 

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi NTT 


MN An 2 


Kepala Dinas Koperasi Provinsi NTT 


» ban 
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Lampiran 2.: 


Nomor 
Tanggal 


PESERTA KNOWLEDGE SHARING MEETING 


500.6/DPKP.4/ 


Agustus 2024 


/ VI / 2024 


TINGKAT PROVINSI TAHUN 2024 


Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 


Peserta (orang) 
No Uraian Ket 
Petani | Penyuluh FD Instansi | Jumlah 

1 | Kabupaten Kupang 3 3 3 2 11 

» BAPPERIDA Prov ' | . 1 1 
NTT 

3 Badan Keuangan | | | 1 1 
Daerah Provinsi NTT 
Dinas Pekerjaan 

4 Umum dan | ' ' 1 1 
Perumahan Rakyat 
Provinsi NTT 
Dinas Perindustrian 

5 | dan Perdagangan - - - 1 1 
Provinsi NTT 
Dinas Pembedayaan 

6 | Masyarakat Desa - - - 1 1 
Provinsi NTT 

7 Dinas Kesehatan ' ' ' 4 1 
Provinsi NTT 

8 Dinas Koperasi | ' . 1 1 
Provinsi NTT 

9 | Konsultan READSI - - - 2 2 

10 | PPSU - - - 10 10 

Jumlah 3 3 3 21 30 
BerAKHLAK Pena | Ga IS VKAN SSOLISER pama 


Yerertentasi Pelayanan Akurtobei Kompeten 
opa kotabora 


bangsa 


Lampiran 3.: Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 
Nomor : 500.6/DPKP.4/ /VIN / 2024 
Tanggal : Agustus 2024 


JADWAL KNOWLEDGE SHARING MEETING 
SENIN, 12 AGUSTUS 2024 


Waktu Uraian Kegiatan Pemandu Kegiatan 
Senin, 12 Agustus 2024 
08.00-08.30 | Registrasi Peserta Panitia 
08.30-09.15 | Pembukaan Plt. Kepala Dinas Pertanian dan 


Ketahanan Pangan Prov. NTT 


09.15-10.15 | Succes Story Penyuluh dan | DPMO/Kabid Penyuluhan Kab Kupang 


diskusi 
10.15-10.30 | Istirahat Panitia 
10.30-12.30 | Succes Story Petani dan diskusi DPMO/Kabid Penyuluhan Kab Kupang 
12.30-14.00 | Istirahat Panitia 
14.00-15.30 | Succes Story FD dan diskusi DPMO/Kabid Penyuluhan Kab Kupang 
15.30—16.00 | Istirahat/Penutupan Panitia 


» ban 
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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 
DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 


Jl. Polisi Militer Nomor 7 Oebobo - Kupang 
Pos-el : distankp@nttprov.go.id laman : www.distankp.nttprov.go.id 


Kupang, 8 Agustus 2024 


Nomor: 500.6/DPKP.4//&4/ viii / 2024 

Sifat 1. 

Lampiran : 3 (tiga) lembar 

Hal : Undangan Knowledge Sharing Meeting 


Yth. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Kupang 

di 

Oelamasi 


Menindaklanjuti surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 
Nomor 500.6/DPKP.4/1653/ VIII / 2024 tanggal 07 Agustus 2024 tentang Permintaan Peserta 
Knowledge Sharing Meeting tingkat Provinsi, maka disampaikan bahwa kegiatan Knowledge 
Sharing Meeting akan dilaksanakan pada : 


Hari/Tanggal : Senin, 12 Agustus 2024 
Tempat : Hotel Sotis — Jl. Timor Raya, KM.3 Pasir Panjang, Kota Kupang 
Acara : Terlampir 


Sehubungan dengan itu dimohon agar dapat menugaskan Kepala Bidang yang 
menangani penyuluhan, Petani, FD dan Penyuluh yang ditunjuk untuk menyampaikan materi 
pada kegiatan dimaksud dengan membawa surat tugas. 


Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih. 


| Pit Kepala Dinas, 


Aa 
( Pembina Tingkat I, IV/b 
tan sen0n1005 


Paraf Hierarki 


Sekretaris Dinas 


Kepala Bidang Ketahanan 
Pangan dan Penyuluhan / 


Lampiran 1.: 


Nomor 
Tanggal 


PESERTA KNOWLEDGE SHARING MEETING 


500.6/DPKP.4/ 


Agustus 2024 


/ VI / 2024 


TINGKAT PROVINSI TAHUN 2024 


Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 


Peserta (orang) 
No Uraian Ket 
Petani | Penyuluh FD Instansi | Jumlah 

1 | Kabupaten Kupang 3 3 3 2 11 

» BAPPERIDA Prov ' | . 1 1 
NTT 

3 Badan Keuangan | | | 1 1 
Daerah Provinsi NTT 
Dinas Pekerjaan 

4 Umum dan | ' ' 1 1 
Perumahan Rakyat 
Provinsi NTT 
Dinas Perindustrian 

5 | dan Perdagangan - - - 1 1 
Provinsi NTT 
Dinas Pembedayaan 

6 | Masyarakat Desa - - - 1 1 
Provinsi NTT 

7 Dinas Kesehatan ' ' ' 4 1 
Provinsi NTT 

8 Dinas Koperasi | ' . 1 1 
Provinsi NTT 

9 | Konsultan READSI - - - 2 2 

10 | PPSU - - - 10 10 

Jumlah 3 3 3 21 30 
BerAKHLAK Pena | Ga IS VKAN SSOLISER pama 


Yerertentasi Pelayanan Akurtobei Kompeten 
opa kotabora 


bangsa 


Lampiran 2.: Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 
Nomor : 500.6/DPKP.4/ (VI / 2024 
Tanggal : Agustus 2024 


DAFTAR NAMA PESERTA KNOWLEDGE SHARING MEETING 
TINGKAT PROVINSI TAHUN 2024 


No Nama / NIP/ NIK Jabatan Nomor HP 


10 


11 


| szurasr 


BerAKHLAK Jiretfen db Sms XKAN SSOLIER See 


Lampiran 3.: Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT 
Nomor : 500.6/DPKP.4/ /VIN / 2024 
Tanggal : Agustus 2024 


JADWAL KNOWLEDGE SHARING MEETING 
SENIN, 12 AGUSTUS 2024 


Waktu Uraian Kegiatan Pemandu Kegiatan 
Senin, 12 Agustus 2024 
08.00-08.30 | Registrasi Peserta Panitia 
08.30-09.15 | Pembukaan Plt. Kepala Dinas Pertanian dan 


Ketahanan Pangan Prov. NTT 


09.15-10.15 | Succes Story Penyuluh dan | DPMO/Kabid Penyuluhan Kab Kupang 


diskusi 
10.15-10.30 | Istirahat Panitia 
10.30-12.30 | Succes Story Petani dan diskusi DPMO/Kabid Penyuluhan Kab Kupang 
12.30-14.00 | Istirahat Panitia 
14.00-15.30 | Succes Story FD dan diskusi DPMO/Kabid Penyuluhan Kab Kupang 
15.30—16.00 | Istirahat/Penutupan Panitia 


» ban 
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PEMERINTAH KABUPATEN KUPANG 


DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 
Jln. Timor Raya KM. 36, Oelamasi - NTT 


Oelamasi, 08 Agustus 2024 


Nomor: 521/2342/DISTANPAN/VIII.E/2024 Kepada 
Sifat : Penting Yth. Kepala Dinas Pertanian 
Lampiran : - dan Ketahanan Pangan 
Perihal — : Surat Tindak Lanjut Knowledge Provinsi NTT 

Sharing Meeting Program READSI di — 

Tingkat Provinsi NTT Kupang 


Menindaklanjuti Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor : 500.6/DPKP.4/1653/VII1/2024 tanggal 07 
Agustus 2024 Perihal : Permintaan Peserta Knowledge Sharing Meeting, maka 
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kupang mengirimkan daftar 
nama peserta pada format terlampir. 

Demikian Surat Tindak Lanjut ini disampaikan. Atas perhatian dan 
kerjasamanya diucapkan terimakasih. 


PARAF HIERARKI 
Sekretaris Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Kupang 
Kepala Bidang Prasarana, Sarana, dan 
Penyuluhan 


Dipindai dengan CamScanner 


Lampiran 1. 


1. 


Nomor 
Tanggal 


Surat Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kupang 


: 521/2342/DISTANPAN/VIII.E/2024 
: 08 Agustus 2024 


Daftar Nama Peserta Knowledge Sharing Meeting Program READSI 


Nama Petani 

Umur (Tahun) 
Alamat 

- Desa 

- Kecamatan 

- Kabupaten 

Nama Poktan 

Jenis Usaha/K omoditi 
No. HP 


. Nama Petani 


Umur (Tahun) 
Alamat 

- Desa 

- Kecamatan 

- Kabupaten 
Nama Poktan 

Jenis Usaha/Komoditi 
No. HP 


Nama Petani 

Umur (Tahun) 
Alamat 

- Desa 

- Kecamatan 

- Kabupaten 

Nama Poktan 

Jenis Usaha/Komoditi 
No. HP 


Kabupaten Kupang Tahun 2024 


: YEMPI SUNA BUIFENA 
:42 Tahun 


: Uitao 

: Semau 

: Kupang 

: Seda Sekan 

: Ternak Babi 
:081239081115 


: UNIASIS LAFU 
: 46 Tahun 


: Uitiuhana 

: Semau Selatan 

: Kupang 

: Dalen Mesa 

: Hortikultura Sayur (Bawang Merah dan pengolahannya) 
:082144942282 


: @IRINUS MESAKH KOLLOH 
: 50 Tahun 


: Oematnunu 


: Kupang Barat 

: Kupang 

: Imanuel 

: Hortikultura Sayur (Tomat dan Brokoli) 
:081246192471 


Dipindai dengan CamScanner 


PANDUAN 


KEGIATAN KNOWLEDGE SHARING MEETING 
PROGRAM READSI 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 


Tanggal, 12 Agustus 2024 


g | 
JL x READSI 
IFAD 


Empowering in Partnership 


Seksi Penyuluhan 
Bidang Ketahanan Pangan dan Penyuluhan 


DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 


Kupang, Agustus 2024 


Pendahuluan 


Berdasarkan Perjanjian Pinjaman (Financing 
Agreement/FA) Nomor 2000001960 tanggal 8 
Januari 2018 antara Pemerintah Indonesia 
(cg.Kementerian Keuangan) dengan International 
Fund for Agricultural Development (IFAD) telah 
ditetapkan sebagai Pelaksana Utama adalah Pusat 
Pelatihan Pertanian (Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan SDM Pertanian). Program — Rulal 
Empowerment and Agricultural — Development 
Scaling-up — Initiative — (READSI) — merupakan 
pengembangan /scaling up) program Rural 
Empowerment And Agricultural Development yang 
telah dilaksanakan selama 6 tahun (2008 — 2014) di 
5 Kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah. 


Program Replikasi READ telah 
dilaksanakan 3 tahun (2015 — 2018) di 4 Kabupaten 
Perbatasan di Provinsi Kalimantan Barat dan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Program ini 
bertujuan untuk menurunkan tingkat kemiskinan 
petani, sehingga oleh BAPPENAS dan IFAD menilai 
program ini sebagai program yang berhasil. 
Implementasi kaitan dengan penyaluran dana ke 
daerah  READSI menggunakan — mekanisme 
keuangan On Granting (penerusan hibah), yaitu 
pinjaman pemerintah pusat akan diteruskan ke 
pemda pelaksana program READSI di tkt Provinsi 
dan Kabupaten pelaksana. Hal ini mengacu pada 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 82/2022 tentang 
Pengelolaan Hibah dari Pemerintah Pusat ke 
Pemerintah Daerah. 


Pelaksanaan kegiatan READSI di daerah 
mensyaratkan pembiayaan pendahuluan (pre 
financing) menggunakan dana APBD terlebih dahulu, 


selanjutnya akan dilakukan pengggantian dana 
(reimbursement) oleh pemerintah pusat. 


Knowledge — Sharing — Meeting atau 
Pertemuan berbagi Ilmu merupakan salah satu 
kegiatan Program  READSI yang kegiatan 
dilaksanakan dalam bentuk pertemuan yang 
diselenggarakan oleh PPSU selama satu hari. 


Knowledge Sharing Meeting tujuannya untuk 
saling bertukar pengalaman diantara pengelola 
Program READSI, Provinsi dan Kabupaten serta 
perwakilan penerima manfaat dari masing-masing 
kabupaten secara keseluruhan tentang Ieason 
learn dan best practices pelaksana Program 
READSI di tingkat Provinsi, oleh karena itu 
pelaksanaan kegiaan ini dilaksanakan. 


Il. Tujuan 


Tujuan kegiatan Knowledge Sharing Meeting 
adalah 
Saling bertukar pengalaman diantara pengelola 
Program READSI, Provinsi dan dan Kabupaten serta 
perwakilan penerima manfaat dari kabupaten kupang 
secara keseluruhan tentang leason learn dan best 
practices pelaksana Program READSI di tingkat 
Provinsi. 


Keluaran 


Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini 
adalah: 

1) Laporan atau dokumentasi lesson learn dan best 
practices pelaksanaan Program READSI di tingkat 
Provinsi: 

2) Rekomendasi atau usulan tindak lanjut untuk 
perbaikan pelaksanaan program di tingkat 
Provinsi. 


IV. Waktu dan Tempat 


1) Waktu 
Kegiatan Knowledge Sharing — Meeting 
dilaksanakan selama 1 (satu) hari (8 jam pelajaran 
@45 menit) direncanakan dilaksanakan pada hari 
senin 12 Agustus 2024 triwulan III Agustus 2024. 
2) Tempat 
Tempat kegiatan Knowledge Sharing Meeting 
program READSI dilaksanakan di Kota Kupang. 


V. Peserta 


Peserta kegiatan Knowledge Sharing Meeting 
berjumlah 30 orang terdiri dari Stakeholders terkait 
tingkat provinsi, pelaksana kegiatan READSI 
kabupaten Kupang, konsultan READSI, fasilitator 
desa, penyuluh pendamping dan petani READSI. 
Rincian asal peserta Knowledge Sharing Meeting 
sebagai berikut : 


1. BAPPERIDA Provinsi Nusa Tenggara Timur: 

2. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

3. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 
Nusa Tenggara Timur, 

4. Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

5. Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) Provinsi Nusa Tenggara Timur: 

6. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi 
Nusa Tenggara Timur, 

1. Badan Keuangan Daerah Provinsi Nusa Tenggara 
Timur, 

8. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi 
Nusa Tenggara Timur, 

9. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 
Kupang, 


10.Konsultan READSI Provinsi NTT 
11.Fasilitator Desa 

12.Penyuluh Pendamping 

13.Petani READSI 


VI. Narasumber 


Narasumber Knowledge Sharing Meeting berasal 
dari : 

1. Petani READSI, 

2. Fasilitator Desa : 

3. Penyuluh Pendamping 


VII. Materi 


Materi yang disampaikan ialah Success Story 
petani READSI yang memuat tentang : 


1) Profil kelompok tani, 

2) Jenis komoditi yang diusahakan, 

3) Jenis input yang diperoleh dari program READSI, 
) 


4) Hasil produksi dan produktivitas sebelum dan 


sesudah menerima READSI, 
5) Sistem pemasaran hasil, 


6) Manajemen kelembagaan dan manajemen 
keuangan, 


7) Akses lembaga keuangan serta hambatan yang 
dihadapi, 


8) Peran penyuluh pendamping lapangan/ fasilitator 
desa, 


9) Komitmen untuk keberlanjutan usaha dan 
10) Harapan setelah berakhirnya program READSI 


VIII. Metode 


Metode yang digunakan dalam kegiatan 
Knowlwdge Sharing Meeting adalah ceramah dan 
diskusi/tanya jawab. 

IX. Pembiayaan 


Biaya Kegiatan Knowledge Sharing Meeting 
bersumber dari DPPA-SKPD Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
Tahun Anggaran 2024. 


Jadwal Pelaksanaan Knowledge Sharing Meeting 


Pemandu 


Waktu Materi 
Kegiatan 


Senin, 12 Agustus 2024 


08.00-08.30 | Registrasi Peserta Panitia 


08.30-09.15 | Pembukaan Plt. Kepala Dinas 
Pertanian dan 
Ketahanan Pangan 


Prov. NTT 
09.15-10.15| Succes story penyuluh dan | DPMO/Kabid 
diskusi Penyuluhan Kab 
Kupang 
10.15-10.30 | Istirahat Panitia 
10.30-12.30| Succes story petani dan | DPMO/Kabid 
diskusi Penyuluhan Kab 
Kupang 
12.30-14.00 | Istirahat Panitia 
14.00-15.30| Succes story FD dan | DPMO/Kabid 
diskusi Penyuluhan Kab 
Kupang 
15.30—16.00| Istirahat'Penutupan Panitia 
BEESESESELELALA 


NOTULEN 
KNOWLEDGE SHARING MEETING 


TAHUN 2024 
Hari dan Tanggal : Senin, 12 Agustus 2024 
Jam : 08.00 — 16.00 WITA 
Tempat : Aula Sotis Hotel 
Moderator : Kepala Bidang Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kabupaten 
Kupang 
Peserta 1 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT. 
2 BAPPERIDA Provinsi NTT. 
3 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi NTT. 
4 Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi NTT. 
5 Dinas Kesehatan Provinsi NTT 
6 Dinas Koperasi dan UKM Provinsi NTT 
7 Dinas PUPR Provinsi NTT 
8 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kupang. 
9 Konsultan READSI Provinsi NTT. 
10 Penyuluh Pendamping READSI 
11 Fasilitator Desa READSI 
12 Petani READSI 
Materi 
Acara : 1 Kegiatan dibuka oleh Plt. Kepala Dinas Petanian dan 


Ketahanan Pangan Provinsi NTT 
2 Pemaparan Materi Oleh : 
- Penyuluh Pendamping, Fasilitator Desa dan Petani 
Kecamatan Semau , 
- Penyuluh Pendamping, Fasilitator Desa dan Petani 
Kecamatan Kupang Barat, 
- Penyuluh Pendamping, Fasilitator Desa dan Petani 
Kecamatan Semau Selatan. 
3 Diskusi 
4 Penutup. 


Hasil 


1. Succses Story 


a. Kelompoktani Sedasekan, Kecamatan Kupang Barat (Anggota Kelompok: 


Yempi Suna, Fasilitator Desa dan Penyuluh Pendamping) 


Kelompoktani Sedasekan terdiri dari 25 orang anggota (laki-laki: 11 orang, 
perempuan: 14 orang) dengan luas lahan 25 ha. Komoditi yang diusahakan ialah 
ternak kecil (babi). Tahun 2022 kelompoktani menerima bantuan ternak babi 
sejumlah 25 ekor (12 ekor jantan dan 13 ekor betina ) masing-masing anggota 
menerima 1 ekor. Pada tahun 2023 jumlah ternak menjadi 49 ekor yang dijual 
dalam bentuk anakan 22 ekor . Namun karena adanya virus ASF, sehingga 
banyak indukan betina yang keguguran. Tahun 2024 ternak babi di 
kelompoktani mencapai 37 ekor. Dampak READSI pada pengembangan usaha 
kelompok ialah: 

1. Adanya pelatihan peningkatan kapasitas petani yang diikuti : pelatihan 
pembuatan pakan ternak, literasi keuangan, bisnis dasar, simpan pinjam dan 
sosialisasi gizi, 

2. Sebelum adanya READSI beternak masih dengan cara lama dan jenis babi 
lokal yang diusahakan, tetapi setelah adanya READSI mendapatkan bantuan 
ternak babi 1 ekor betina yang dipelihara dengan bantuan penyuluh dan FD 
hingga kini menjadi 11 ekor, 

3. Hasil dari beternak babi petani mampu membeli 2 ekor sapi. Hingga saat ini 
terdapat 3 ekor indukan yang sementara dalam masa bunting 1,5 bulan. 
Ternak babi yang dijual oleh kelompoktani dalam bentuk anakkan berumur 
1 bulan. Total penerimaan dari 1 indukkan yang beranak sejumlah Rp 
71.200.000. Total biaya pengeluaran sejumlah Rp 3.900.000, sehingga 
pendapatan petani sejumlah Rp 3.300.000 

Kendala dalam beternak babi adalah pakan ternak yang mahal dan sulit, 
pakan ternak yang dibuat sendiri masih terhambat pada mesin pakan ternak 
yang terbatas. Selain beternak petani juga mengusahakan jagung dan 
semangka yang terkendala pada pengolahan lahan yang masih dilakukan 


secara manual dan terbatasnya air. 


b. Kelompok Tani Imanuel, Kecamatan Kupang Barat (Ketua Kelompok: 


Mesak Kolloh, Fasilitator Desa dan Penyuluh Pendamping) 
Kelompoktani Imanuel berdiri tahun 2007 yang terdiri dari 25 anggota 
(laki-laki: 19 orang dan Perempuan: 6 orang) dengan luas lahan 25 ha. Jenis 


komoditi yang diusahakan ialah tomat dan brokoli. Dampak READSI pada 
pengembangan usaha kelompok ialah: 

1. Adanya peningkatan pendapatan petani. Total pendapatan petani sebesar Rp 
46.380.000 (penerimaan : Rp 50.000.000 — biaya : Rp 3.680.000), 

2. Adanya bantuan yang diterima yaitu : Saprodi tomat dan POC, sumur bor, 
irigasi tetes, 

3. Peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan smart farming, literasi 
keuangan, simpan pinjam, bisnis dasar, bio-input, food budgeting, sekolah 
lapang, study tour dan sosialisasi gizi, 

4. Kegiatan simpan pinjam sudah berjalan selama 2 bulan setetalah adanya 
pelatihan, 

5. Rencana pengembangan usaha kedepannya ialah membuat saus tomat. 
Kendala dalam usahatani ialah akses langsung ke pasar belum ada, informasi 

pasar yang masih kurang, akses terhadap lembaga keuangan masih terbatas 


pada keanggotaan dalam koperasi local. 


Kelompok Tani Dalen Mesa, Kecamatan Semau Selatan (Ketua Kelompok, 
Uniasis Lafu , Fasilitator Desa dan Penyuluh Pendamping : 

Kelompoktani Dalen Mesa berdiri tahun 2009 yang terdiri dari 25 angota 
dengan luas lahan 13 ha. Jenis komiditi yang diusahakan ialah hortikultura dan 
ternak 
Dampak READSI pada pengembangan usaha kelompok ialah: 

Memiliki produk olahan bawang merah, namun belum memiliki ijin edar 
produk, dan halal, 

Menerima bantuan saprodi bawang merah 500 kg dan POC 50 Liter, ternak babi 
25 ekor, 1 vitamin/antibiotic dan pakan ternak , hand sprayer 3 unit, alat 
pengering minyak bawang goreng, alat fakum, plastik kemasan, timbangan 1 
unit, 

Pelatihan : teknis smart farming, literasi keuangan, sekolah lapang, 
kelembagaan usaha, bimbingan lanjutan, sekolah bisnis, stoudy tour for farmer 
, dan sosialisasi gizi, 

Adanya kemitraan dengan off taker, 

Adanya kelembagaan ekonomi petani ( Koperasi produsen Dalen Mesa), 
Pendapatan usahatani bawang merah Rp 50.540.000 sedangkan pendapatan 
hasil pengolahan bawang merah sebesar Rp 67.125.000. 


2. 


Diskusi 


a. Kepala Bidang dan Ketahanan Penyuluhan Provinsi NTT 


lt 


Kelompoktani Sedasekan perlu menggambarkan kesuksesan usaha dari 
pembibitan dan penggemukan, perkembangan modal awal sampai saat ini 
dan wilayah pemasaran, 

Kelompoktani Imanuel perlu mengembangkan usaha dengan pengolahan 
pascapanen (brokoli dan tomat), 

Kelompoktani Dalen Mesa agar berkoordinasi dengan DISPERINDAG 
dalam pembuatan PIRT dan Halal 

Perlu adanya rekomendasi dari Dinas PMD Provinsi untuk kepala desa agar 
mendukung pengembangan pertanian 

Dinas Koperasi dan UKM agar melakukan pembinaan kelembagaan 
kelompok, 

Dinas PUPR Provinsi agar membantu penyediaan air di Kabupaten Kupang 
khusus wilayah READSI, 

DISPERINDAG Provinsi agar membantu dalam teknologi pascapanen 
DPMO agar memfasilitasi kelompoktani dalam penyediaan offtaker 


b. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi NTT 


1. Perlu koordinasi dengan pemerintah desa untuk mendukung kegiatan 
usahatani sesuai dengan alokasi dana desa sebesar 20 Yo untuk kegiatan 
pertanian 

c. PUPR 

1. Tindak lanjut dari kendala pengairan dalam berusahatahi diharapkan 
kelompok tani membuat laporan dalam bentuk proposal disertai dengan 
jarak dari embung ke lokasi usahatani, 

2. Dinas peternakan dan BWS agar dilibatkan dalam pertemuan. 


d. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi NTT 


1. 


Perencanaan pengolahan tomat pada kelompoktani Imanuel agar terus 
continue (jangan tergantung pada musim tanam), 

Kelompoktani Dalen Mesa perlu memperbaiki kemasan bawang goreng 
menjadi lebih baik yaitu kemasan dalam bentuk botol agar daya simpan 
dapat bertahan lama. 

DISPERINDAG dapat memfasilitasi pembuatan PIRT, Halal, dan kemasan 


yang dapat diajukan dengan membuat proposal. 


e. Koperasi dan UKM 


1. Tersedia rumah potong bersama khusus sapi di Desa Sumlili, sehingga 
penjualan sapi dapat dilakukan di lokasi tersebut . i 

2. Tersedia rumah kemasan UKM sehingga kelompoktani perlu membuat 
proposal 

3. Kelompoktani perlu berkolaborasi dengan Dinas Koperasi dan UKM Kab. 
Kupang dan Pusat Pelayanan Terpadu (PLUT) NTT yang berlokasi di 
Kecamatan Oebobo untuk pengurusan NIB dan Halal. 


f. BAPPERIDA Provinsi NTT 
1. Kelompoktani perlu menggambarkan jumlah keuntungan, 
2. Perubahan iklim agar dapat diikuti dengan baik 


g. Dinas Kesehatan Provinsi NTT 
Pengurusan sertifikat penyuluhan keamanan pangan sebagai persyaratan 
membuat PIRT dapat dilakukan di Dinas Kesehatan Kab/Kota. 


h. Konsultan Provinsi NTT 
Usahatani yang dijalankan agar terus berlanjut dan ditingkatkan. Kelompoktani 
Dalen Mesa sudah memiliki NIB, sehingga perlu berkoordinasi dengan 
DISPERINDAG agar memiliki PIRT dan Halal. Selain itu kemasan agar 


didesain lebih menarik. 


Penutup 


Kupang, 13 Agustus 2024 


Kepala Bidang Ketahanan Pangan dan 
--Penyuluhan Provinsi NTT 


Ir. Victoria C. Doo, M.Si 
NIP.196703161993032009 
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KELOMPOK TANI DALEN MESA 
DESA UITIUHANA 
KEC. SEMAU SELATAN 
KABUPATEN KUPANG 
Oleh : Uniasis Lafu 


PROFIL KELOMPOK TANI 


NAMA KELOMPOK TANI : DALEN MESA 
TAHUN BERDIRI : 11 MARET 2009 
JUMLAH ANGGOTA : 25 ANGGOTA 

LUAS LAHAN : 13 HA 

JENIS KOMUDITI : KHOLTIKULTURA DAN 
TERNAK 


PPL : NJANI WOHANGARA, SST 
FD : Novianus Radja Pono, SP 
KETUA KELOMPOK TANI : UNIASIS LAFU 


welembagaan Poktan Dalen Mess 


Wakil Ketua 
Bidang | Bid Bidang 
Bidang Bidang Bal Penanganan 
Pemasaran Budidaya Simpan Hama & 


Pinjam Penyakit 


—) STUDI KASUS (CASE STUDIES) 


SEBELUM ADANYA READLSI, 
BAGAIMANA POLA USAHA 
TANI DI DESA UITIUHANA, 
KHUSUSNYA POKTAN DALEN 
MESA? DAN SESUDAH 
ADANYA READSI, APA NYA 
YANG BERUBAH? DAN 
BAGAIMANA DAMPAKNYA? 


BAGAIMANA DULUNYA POKTAN DALENYMESA 
SEBELUM ADANYA READSI???? 


Rapat rutin anggota kelompok tani 
tidak berjalan dengan maksimal 


Pola Usaha tani dari pengolahan 
lahan sampai panen masih sangat 
tradisional (Tidak menggunakan 
teknologi serta kurangnya 
pendampingan yang menyebabkan 
rendahnya kapasitas petani) 


Rendahnya pendapatan petani 
karena petani tidak mengetahui 
pengolahan hasil pertanian yang 

dapat meningkatkan nilai tambah 
produk 


PADA TAHUN 2019 KELOMPOK TANI DALEN MESA BERSAMA 6 | 
POKTAN DITETAPKAN SEBAGAI KELOMPOK BINAAN PROGRAM 
READSI MENDAPAT BEBERAPA BANTUAN DAN PELATIHAN 
YANG DIBERIKAN OLEH PROGRAM READSI DI DESA 
UITIUHANA-KEC. SEMAU SELATAN 


1. Pelatihan Teknis Smart 


. Saprodi Bawang Merah Farming 


500 kg dan POC 50 liter 2. Pelatihan Literasi Keuangan 
. Ternak Babi 25 ekor, 1 3. SL (seluruh poktan) 


Paket Vitamin/ Antibiotik 4. Pelatihan Kelembagaan Usaha 


dan Pakan Ternak tani 

(Poktan Dalen Mesa) 5. Bimjut (seluruh poktan) 

. Hand Sprayer 3 unit 6. Sekolah Bisnis (seluruh 
Me aan Spa Tour For Farmer 

| Aa has mb Mts 8. Sosialisasi Gizi (seluruh 


poktan) 
. Alat Fakum 9. Sekolah Bisnis (seluruh 


. Plastik Kemasan poktan) 
. Timbangan 1 unit 


READSI 
MEMBAWA 


PERUBAHAN 


1. Dapat meningkatkan SDM Anggota 
dalam setiap pertemuan 

2. Rapat Rutin Bulanan berjalan 
maksimal 

3. luran Anggota Kelompok Rp 
5,000/Bulan-10.000/ bulan 

4. Sewa penggunaan alsintan dari 
anggota kelompok 

5. Laporan Bulanan 

6. Laporan Tahunan 

7. Menghasilkan dukumen AD/ART 
Poktan 

8. Kemitraan dengan off taker 

9. Adanya kelembagaan ekonomi petani 
(Koperasi Produsen Dalen Mesa) 


READSI 
MEMBAWA 
PERUBAHAN 
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1. Mesin Pompa Air 

@ Rp. 500.000 x 1 Thn - Rp. 1.500.000 
2. Kultivator Per Bedeng @ Rp.10.000x 1 Ta 
Thn - Rp. 2.500.000 — 
3. Hand Traktor Per are Rp. 25.000x1 thn - LV 2» Tan 
Rp.2.000.000 

4. Rontok Padi 1 Thn menghasilkan : 25 
Blek padi 

5. Sebagai operasional untuk biaya 
perjalanan pengurus pertemuan dengan 
PPL di BPPP 

6. Kegiatan sosial dalam anggota kelompok 
berupa sumbangan duka, Penghargaan 
kepada Pengurus lama,bantuan POC dan 
Acara Hajatan ULTAH Poktan 


SISTEM BUDIDAYA PERTANIAN BERBASIS INOVASI 
TEKNOLOGI (MODERNISASI PERTANIAN) HASIL 
PENDAMPINGAN READSI 


READSI 
MEMBAWA 
PERUBAHAN 


— Instalasi Sprill 


Pengolahan lahan 


226” SW 


Remark:.55 HST Budi daya bawahg merah gunakan'teknologi sprinkel poktan Dalen Mesa 
Index number: 255 

Network: 25 Jun 2024 07.10.21 WITA 

Local: 25 Jun 2024 07.10.21 WITA 


Ya pasti tentunya bawang 
merah dong!! Bawang merah 
dapat tumbuh dengan baik di 

Desa Uitiuh Ana dan dapat 
menghasilkan produksi tinggi 


Di setiap wilayah itu pasti 
memiliki komoditi 
unggulan. Lalu apa 

sebenarnya komoditas 
unggulan wilayah di Desa 
Uitiuh Ana, khususnya 
Poktan Dalen Mesa? 
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Biaya Produksi / Pengeluaran 

(Per Hektare) : 

1. B. Pembersihan lokasi-Rp. 500.000 
2. B. Benih (800kg) -Rp. 20.000.000 


3. B. Tanam - Rp 1.000.000 
4. Sewa Traktor - Rp. 800.000 

5. B. PupuK Urea - Rp. 240.000 

6. B. Pupuk NPK - Rp. 360.000 
7. B. POC - Rp. 500.000, - 
8. B. Pestisida — - Rp.1.000.000 
9. B. Panen - Rp. 900.000 
8. B. Pulsa listrik - 660.000 

9. B. Alat - 3.500.000 
TOTAL Biaya Produksi 


/Pengeluaran : 29.460.000), - 


ANALISA USAHA TANI “BAWANG MERAH” 


Penerimaan (Per Hektare) : 


8.000 KG x Rp 10.000 - 
Rp 80.000.000, - 


Pendapatan/Keuntungan 
(Per Hektare) : 


Penerimaan - Biaya Produksi 
- Rp 80.000.000-Rp29.460.000 
- Rp 50.540.000 


/ i 


PROSES PENGOLAHAN HASIL 
PERTANIAN 
. “BAWANG GORENG” 


Pencucian Kotoran Na Kulit Pembuatan adonan 
Bawang | Bawang 


: - Penjualan 
Pengemas 


(- 1, ' | 
» ANALISA USAHA TANI “BAWANG GORENG? 
Maa 


Biaya Produksi / Pengeluaran N, , Pendapatan/ Keuntungan 
(Per 2 V4 KG - Sekali Produksi) : «(Per Produksi) : 


1. B. Bahan Baku 
- Bawang Segar 4 kg- Rp Penerimaan - Biaya Produksi 
40.000 - Rp 400.000 - Rp 131.500 
- Minyak Rp 20.000 - Rp 268.500 (Per Satu Kali 
- Tepung Maizena Rp 7.000 Produksi @4 kg bahan baku 


- Garam Rp 5.000 
- Cuka Rp 5.000 


2. B. TK Rp 50.000 Asumsi Jika menggunakan 
3. B. Pengemasan Rp 4.500 bahan baku 1,000 kg pada 
TOTAL Biaya Produksi saat panen, maka 
/Pengeluaran : keuntungan menjadi : 1.000 
Rp 131.500, - kg : 4kg - 250 kg 
“ kj Be 
Penerimaan (Per Produksi) : 250 kg x Rp 268.500 - Rp 


kemasan (250 gram) 


Rp 25.000/250 gramx16 67.125.000, - 
- Rp 400.000 4 vb 7 
". “ 


PROGRAM READSI SUDAH TERBUKTI MEMBERIKAN 
DAMPAK POSITIF TERHADAP PETANI DI DESA 
UITIUHANA KECAMATAN SEMAU SELATAN. NAMUN 
TENTUNYA MASIH ADA TANTANGAN BAGI KAMI 
PETANI 
ADALAH, MASIH KEKURANGAN BEBERAPA ALAT, 
KELENGKAPAN IJIN PIRT, HALAL DAN BPOM 


KEMUDIAN MASIH ADA KELOMPOK-KELOMPOK 
TANI DISEKITAR LINGKUNGAN/DESA BELUM 
BERKEMBANG DAN ADA KELOMPOK PEMUDA- 
PEMUDA MILINEAL YANG BELUM DILIRIK UNTUK 
PEMBERDAYAAN PERTANIAN 


Kelompok 


Pemerintah 
Desa 


Dinas 
Pertanian 


Kelompok 
tani 


POLA K 
POKTAN 


Pertanian 
Provinsi 


Kelompok 
tani di 
Desa 


READSI SUDAH TERBUKTI MEMBERIKAN DAMPAK 
POSITIF TERHADAP PETANI DI DESA UITIUHANA 
KECAMATAN SEMAU SELATAN. USAHA TANI BAWANG 
MERAH KAMI MENDAPATKAN KEUNTUNGAN SEBESAR Rp 
50.540.000,- PER HA (JIKA DIJUAL SEGAR). 
SEDANGKAN JIKA DILAKUKAN PENGOLAHAN MENJADI 
BAWANG GORENG, MAKA KEUNTUNGAN YANG 
DIDAPATKAN SEBESAR Rp 67.125.000,-. OLEH SEBAB 

ITU, KAMI BERHARAP 


PROGRAM READSI BOLEH BERAKHIR TAPI PROGRAM 
PEMBERDAYAAN PERTANIAN TERUS DILANJUTKAN, 
KARENA PENDAMPINGAN DARI PROGRAM READSI 
SANGAT MEMBANTU PETANI DALAM PENINGKATAN 
KAPASITAS PETANI. SELAIN ITU, KAMI JUGA BERHARAP 
PROGRAM PERTANIAN DAPAT BERKALOBORASI KEPADA 
KAMI KELOMPOK TANI YANG SUDAH BERPRESTASI 
UNTUK MENGEMBANGKAN ILMU DAN TEKNOLOGI 
PERTANIAN KEPADA KELOMPOK-KELOMPOK DIWILAYAH 
KEC, MASING-MASING 


TERIMA KASIH 
SALAM SUKSES 
Salam Readsi 
Petani maju mandiri dan moderen 
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CERITA SUKSES 
DEA OEMATNUNU — — 
KECAMATAN KUPANG BARAT 
KABUPATEN KUPANG 


s PROFIL KELOMPOK TANI 
NAMA KELOMPOK TANI : IMANUEL 
NAMA KETUA KELOMPOK TANI : MESAK KOLLOH 
TAHUN BERDIRI :11-7-2007 

JUMLAH ANGGOTA : 25 ANGGOTA 

JUMLAH LAKI LAKI 19 
PEREMPUAN & 
LUAS LAHAN : 25 HA 
JENIS KOMUDITTI : HOLTIKULTURAf TOMAT DAN BROKOLI) 
KELOMPOK TANI IMANUEL LETAK KELOMPOK DI DESA OEMATNUNU 
KEC.KUPANG BARAT 
PPL : RAHEL SUHARDJANA,SP 
FD : ALIANCA DACUNHA SOARES, SP 


KELOMPOK TANI 
“IMANUEL" 


NAMA KETUA 
DESA 
KECAMATAN 
KABUPATEN 
JUMLAH ANGGOTA 
JENIS KOMODITI 
LUAS LAHAN 
PENDAMPING 


: MESAK KOLLOH 
: OCEMATANUNU 

: KUPANG BARAT 
: KUPANG 


25 ORANG 


: HORTIKULTURA SAYUR 
125 Ha 
: PPL 


KELEMBAGAAN KELOMPOK TANI 


"KEGIATAN KELOMPOK 
- PERTEMUAN KELOMPOK RUTIN 
KEGIATAN SIMPANAN BERJALAN DENGAN PENYETORAN 
TURAN PERANGGOTA 5000 DAN SUDAH BERJANAN SELAMA 
2 BULAN SETELAH ADANYA PELATIHAN SIMPAN PINJAM 
DIMANA AWALNYA MEREKA TIDAK MERESPON TAPI SAYA 
SEBAGAI FD TETAP MEMOTIFASI MEREKA MELALUI 
PERTEMUAN INDIVIDU DI SITU MEREKA MULAI TERGERAK 
HATI UNTUK MAU MELAKUAKAN KEGIATAN SIMPANAN 
DAN SAYA SEBAGAI FD JUGA MEMFASILITASI MEREKA 
DENGAN MEMBUATA BUKU ANGGOTA DAN BUKU KHAS 
KELOMPOK UNTUK KEGIATAN DI POKTAN 
- KEGIATAN PEMBUATAN BIOSAKA BAGI PETANI TUJUAN 
KAMI MELAKUKAN KEGIATAN PRAKTEK BIOSAKA ,KOMPOS 
DAN LAIN LAIN TUJUAN AGAR PETANI ATAU ANGGOTA 
KAMI LEBIH MANDIRI DAN TIDAK HARUS MEMPEROLEH 
PUPUK DARI PEMERINTAH 


DOKUMENTASI 
KEGIATAN PERTEMUAN KELOMPOK DAN SIMPAN PINJAM 


DOKUMEN TASI KEGIATAN DI 
KELOMPOK 
PRAK TEK PEMBUATAN BIOSAKA 


KEGIATAN KELOMPOK 
KEGIATAN PENDAMPINGAN DI LAHAN TOMAT DAN 
BROKOLI. 


KEGIATAN SEKOLAH LAPANG 


2 “3 
n ternak Program ! 


STUDI CASUS ( CASE STUDENS) 


SEBELUM ADANYA READLSI, 
BAGAIMANA POLA USAHA TANI 
DI DESA OEMATNUNU, 
KHUSUSNYA POKTAN IMANUEL? 
DAN SESUDAH ADANYA READLSI, 
APA NYA YANG BERUBAH? DAN 
BAGAIMANA DAMPAKNYA? 


BAGAIMANA POLA DULUNYA POKTAN DI 
OEMATNUNU SEBELUM ADANYA READSI???? 

Pola Usahatani masih sangat tradisional (Tidak 
menggunakan teknologi serta kurangnya pendampingan yang 
menyebabkan rendahnya Kapasitas petani 


MODERNISASI VS TRADISIONAL 


BEBERPA BANTUAN DAN KEGIATAN PELATIHAN YANG DI 
BERIKAN OLEH PROGRAM READSI KEPADA KELOMPOK 
ANTARA LAIN 


POLA KEMITRAAN POKTAN 


Dinas 
pertanian 


Pemerintah 
desa 


Pembeli 
atau 


pengepul 


SISTEM BUDIDAYA PERTANIAN BERBASIS INOVASI 
TEKNOLOGI (MODERNISASI PERTANIAN) HASIL 
PENDAMPINGAN READSI 


KEGIATAN HASIL PANEN 


ta , AS ) 
P: . 

s' rbgram ReadsiiTahun 2024-poktan Imanuel Ca.panen toma 
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Ya pasti tentunya tomat dan 
brokoli dong!! Tomat dan 
brokoli dapat tumbuh dengan 
baik di Desa oematnunu dan 
dapat menghasilkan produksi 
tinggi 


Di setiap 


wilayah itu 
iliki 


Desa 
cematnunu,??? 


ya produksi atau 
geluaran 


ya pengolahan lahan 
ya benih tomat 


PupuK Urea 

'upuk NPK 460.000 
tisida lihat dari 
nebelian selang drib 
ya mulsa 

ya tenaga kerja 
mbelian pulsa listrik 


tal biaya pengeluaran 


50 Are 
|0 bungkus 


|00kg 
|50kg 
6 Iter 
200m 


| roll 


5 Orang 


|.000'000 
280.000 


230.000 
345000 

325 000 
| 10.000 
490.000 


1.000.000 
| 00.000/blan 


3.680.000 


5.000 KGx Rp 10.000kg - Rp 50.000.000 
Maka pendapatan Untuk 50 Are adalah 
penerimaan -biaya produksi adalah RP 
50.000.000-3680.000 MAKA Keuntungan yang di 
peroleh 46.380.000 


TUNGGU PRODUK UNGGULAN KAMI 


SAUS TOMAT OEMAT NUNU 
KUPANG BARAT 


Sekian dan 
Terima kasih 


» Knowledge Sharing Meeting 


Petani Poktan Seda Sekan Komoditi Ternak Babi 
Desa Uitao Kecamatan Semau Kabupaten Kupang 


Profil Kelompok Tani 


Nama Kelompok Tani : Seda Sekan 
Nama Ketua : Eli Hofni Luin 
Tahun Berdiri : 2012 

Jumlah Anggota : 25 Orang 
Perempuan : 14 Orang 

Laki-laki : 11 Orang 

Luas Lahan : 25 Ha 

Jenis Komoditi : Ternak Kecil (Babi) 


Lokasi Kelompok Tani : RT Ol RW 01 Dusun | 
Desa Uitao Kec. Semau Kab. Kupang 
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Profil Kelompok Tani 


Kegiatan Kelompok Tani 


Pertemuan Rutin Kelompok. Pertemuan dalam 
satu bulan satu kali pertemuan dengan waktu yang 
tidak tetap 


Kegiatan KSP, Dengan simpanan pokok Rp. 
50.000,- simpanan wajib Rp. 5.000,- dan simpanan 
sukarela sebesar Rp. 2.000. sampai hingga saat ini 
jumlah SP Rp. 1.250.000,- SW Rp. 1.260.000,- SS 
Rp. 200.000,-. Sedangkan kelompok masih belum 
melakukan pinjaman. 


Kegiatan Usahatani lainnya : Padi Ladang, Jagung, 
Tomat, dil 

Kegiatan pembuatan pupuk organik dan juga 
pembuatan pakan ternak 
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Dokumentasi Kegiatan 


» Kegiatan Pembuatan Pakan Ternak 


Aset Kelompok Tani 


Pada Tahun 2022. poktan mendapatkan bantuan ternak 
babi dari Program READSI berjumlah 25 ekor (Jantan 
|2 ekor dan Betina 13 Ekor). 


Pada Tahun 2023. jumlah ternak babi menjadi 49 ekor 
kemudia di jual dalam bentuk anakan 22 ekor maka 
total ternak di kelompok menjadi 27 ekor (Pada 
tahun ini terjadi wabah virus ASF sehingga banyak 
indukan betina yang terjadi keguguran) 


Pada Tahun 2024. ternak babi di kelompok telah 
mencapai 37 ekor (bulan juli | ekor indukan beranak 
I0 ekor) hingga saat ini ada 3 ekor indukan yang 
sementara bunting 1,5 bulan. Kelompok juga memiliki 


2 ekor sapi dari hasil penjualan babi 


Kegiatan Pelatihan 


» Pelatihan Literasi keuangan 
» Pelatihan Bisnis Dasar 
» Pelatihan Simpan Pinjam 


» Sosialisasi Gizi dan lainnya 


Pola Kemitraan Poktan 


Dinas 
| Pertanian 
Pemerintah 
Desa 


Kisah Keberhasilan Petani REALDSI 


Nama :Yempi Suna Buifena 
Poktan : Seda Sekan 
Jabatan : Anggota 

Umur : 42 Tahun 

Luas Lahan : | ha 


Kisah Keberhasilan Petani REALDSI 


Sebelum Adanya READSI saya masih berternak dengan 
cara-cara lama dengan jenis babi lokal yang 
pertumbuhannya lambat. 


Namun Setelah adanya program READSI saya telah 
mendapatkan bantuan ternak babi | ekor betina, saya 
rawat dan pelihara dengan bantuan dari PPL dan FD 
melalui informasi serta pelatihan maka saya berhasil 
berternak babi. Dari babi yang awalnya hanya | ekor 
kini menjadi II ekor. Saya juga telah membeli 2 ekor 
sapi dari hasil saya berternak babi, yang menjadi 
kendala dalam berternak babi adalah pakan ternak 
yang mahal dan sulit untuk di akses, dapat membuat 
pakan sendiri namun masih terhambat dengan mesin 
pakan ternak dan juga obat-obatan. 


Analisis Usahatani Ternak Babi 


(Pembibitan) Total Biaya 
Rp. 3.900.000,- 
Input Produksi 


|. Anakan babi umur satu bulan Rp. 
1.200.000, - 


2. Kandang kayu lantai semen Rp. 500.000 


3. Pakan ternak / bulan (1 ekor Indukan) : 
Rp. 1.000.000,- # pakan buatan sendiri 


4. Pakan akan babi selama | bulan Rp. 
|.000.000,- # Pakan buatan sendiri 


5. Obat-obatan Rp. 200.000 


Analisis Usahatani Ternak Babi 
(Pembibitan) 


Setelah 8 Bulan indukan beranak 7 ekor, di 
jual & ekor anakan dengan harga Rp. 
|.200.000,- maka keuntungan Rp. 
7.200.000,- 


Pendapatan 


Keuntungan — Total Biaya 
Rp. 7.200.000 — Rp. 3.900.000 


Rp. 3.300.000 


Terimakasih 


